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Abstrak 
Pendidikan merupakan komponen penting untuk memajukan bangsa Indonesia. Kemajuan 

bangsa dapat dilihat dari peningkatan mutu dan standar pendidikannya. Guru merupakan salah 
satu faktor penting dalam standar proses pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Agar suatu lembaga pendidikan dapat mencapai tujuan dalam meningkatkan mutu sekolah dan 
pendidikan siswa siswinya, perlu adanya peningkatan kualitas kinerja guru dalam proses 
pendidikan di sekolah. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas kinerja guru yaitu dengan 
melakukan evaluasi penilaian kinerja guru. Maka perancangan Sistem Penilaian Kinerja Guru 
yang dilakukan pada SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang dibuat untuk membantu penilaian 
kinerja guru. Perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan metode prototype. Metode 
prototype merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang melibatkan calon pengguna 
sistem dalam pengembangannya. Pengujian prototype dilakukan dengan menggunakan System 
Usability Scale (SUS) untuk menentukan apakah prototype telah sesuai dengan keinginan 
pengguna. Sedangkan pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan User Acceptance Test 
(UAT) untuk mengetahui sejauh mana pemahaman pengguna terhadap sistem dan untuk 
mengetahui apakah sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna atau tidak. Hasil dari 
perancangan sistem penilaian kinerja guru pada SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang berhasil 
dibangun sesuai dengan kebutuhan penggunanya. 

  
Kata Kunci: Penilaian Kinerja Guru, Metode Prototype, System Usability Scale (SUS), User 
Acceptance Test (UAT) 

 
Abstract 

Education is important for advancing Indonesia. Indonesia's progress can be seen from the 
improvement of the quality and standards of education. The teacher is an important factor in the 
standard of the learning process to improve the quality of education. Improving the quality of 
teacher performance in the education process in schools needs to be done so that an educational 
institution can achieve its goals of improving the quality of schools and the education of their 
students. One of the things done in improving the quality of teacher performance is by evaluating 
teacher performance appraisal. So that the development of "Teacher Performance Appraisal 
System" carried out at SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang was made to assist teacher 
performance appraisal. The prototype method is used for system development. The prototype 
method is a software development method that involves system users in its development. 
Prototype testing uses the System Usability Scale (SUS) to determine whether the prototype is in 
accordance with the user's wishes. Meanwhile, system testing uses the User Acceptance Test 
(UAT) to determine the user's understanding of the system. This test is also to find out whether 
the system meets user needs or not. The result of the development of "teacher performance 
appraisal system" at SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang was successfully built according to the 
needs of its users. 

  
Keywords: Teacher Performance Appraisal, Prototype Method, System Usability Scale (SUS), 
User Acceptance Test (UAT) 
 
1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hal penting untuk memajukan bangsa Indonesia. Kemajuan 
bangsa dapat dilihat dari peningkatan mutu dan standar pendidikannya. Guru atau pendidik 
merupakan salah satu faktor penting dalam standar proses pembelajaran untuk meningkatkan 
mutu pendidikan. Oleh karena itu, profesionalisme guru mempunyai tugas yang dituntut dapat 
melaksanakan tugas mendidik, membimbing dan mengajar anak didiknya[1]. Pada Undang – 
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Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 pasal 39 ayat 1 menyatakan bahwa 
Tenaga kependidikan melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan 
dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan”[2]. Sistem 
penilaian kinerja guru adalah sistem pengelolaan kinerja guru yang dibuat untuk mengevaluasi 
proses kinerja guru secara individu agar dapat meningkatkan kinerja sekolah secara maksimal 
yang kemudian dapat berdampak pada peningkatan prestasi semua peserta didik[3]. Agar suatu 
lembaga pendidikan dapat mencapai tujuan dalam meningkatkan mutu sekolah dan pendidikan 
siswa siswinya, perlu adanya peningkatan kualitas kinerja guru dalam proses pendidikan di 
sekolah. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas kinerja guru yaitu dengan melakukan 
evaluasi penilaian kinerja guru. Keberhasilan dalam mendidik siswa siswi tidak lepas dari kualitas 
kinerja guru yang mengajar. Oleh karena itu, diperlukan suatu penilaian kinerja guru untuk 
mengukur kualitas kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik sesuai dengan 
standar dan kriteria yang telah ditetapkan. Penilaian kinerja guru yang dilakukan di SMP 
Muhammadiyah 06 Dau Malang biasa dilakukan secara langsung oleh kepala sekolah dan tim 
penilai yang dibentuk oleh kepala sekolah. Selain bertujuan untuk meningkatkan kualitas kinerja 
guru, hasil penilaian tersebut dapat membantu kepala sekolah dalam melakukan pencarian guru 
berprestasi. Sulitnya melakukan pencarian dokumen apabila dokumen dibutuhkan secara 
mendadak karena menumpuknya berkas dokumen fisik yang banyak, perhitungan dari penilaian 
kinerja guru yang membutuhkan waktu dan tenaga lebih dalam pembuatan laporan hasil akhir 
penilaian kinerja setiap guru serta kesalahan dalam rekapitulasi penilaian yang dapat terjadi 
kapan saja karena human error memunculkan adanya “Sistem Penilaiaian Kinerja Guru”. 

Sistem penilaian kinerja guru ini merupakan sistem yang berfokus pada penilaian kinerja 
guru yang ada pada SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang.  Perancangan sistem dilakukan 
dengan menerapkan metode prototype dengan tujuan agar dapat memberikan hasil penilaian 
kinerja guru yang sesuai dengan kebutuhan dari pihak sekolah dan mengurangi kesalahan pada 
saat pengujian sistem. Pada tahap evaluasi prototype , System Usability Scale (SUS) digunakan 
untuk menguji apakah prototype sesuai dengan kebutuhan dari pihak sekolah atau tidak. 
Sedangkan pengujian sistem yang dilakukan dengan menggunakan User Acceptance Test (UAT) 
dengan melibatkan calon pengguna dalam mengoprasikan sistem untuk melihat seberapa tingkat 
keberhasilan, kemudahan dan kepuasan pengguna dalam menjalankan sistem yang telah 
dikembangkan. 
 
2. Metode Penelitian 
2.1 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mendalami beberapa literatur untuk mencari solusi 
permasalahan melalui jurnal penelitian, buku, karya tulis ilmiah atau artikel serta hal yang 
berkaitan dengan metode prototype dan pengujian User Acceptance Test (UAT). Kemudian 
dilakukan tinjauan dari hasil-hasil penelitian sebelumnya tentang metode prototype dan pengujian 
dengan User Acceptance Test (UAT) yang selanjutnya akan dijadikan sebagai dasar teori 
penelitian ini. 
a. Metode Prototype 

 

 
Gambar 1. Metode Prototype 
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Metode Prototype menurut Roger S. Pressman merupakan metode yang pengembang dan 
pelanggan dapat saling berinteraksi selama proses pembuatan sistem[4]. Metode prototype 
adalah model pengembangan perangkat lunak yang banyak melibatkan calon pengguna 
sistem dalam pengembangan sistemnya[5]. Metode prototype digunakan dengan tujuan dapat 
mengatasi kebutuhan yang dapat berubah karena pada tahapan metode ini memiliki alur yang 
berputar[6]. Perputaran alur akan terus dilakukan sampai sistem yang dibangun sesuai 
dengan yang keinginan penggunanya[6]. Berikut Gambar 1 merupakan tahapan dari proses 
pengembangan perangkat lunak menggunakan metode prototype. 

 
b. User Acceptane Test (UAT) 

User Acceptance Test (UAT) merupakan pengujian dengan melibatkan calon pengguna 
dalam mengoperasikan sistem yang telah dikembangkan[7]. Pengujian dengan User 
Acceptance Test  (UAT) sebagai tolak ukur pemahaman calon pengguna terhadap sistem dan 
untuk mengetahui apakah sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna atau tidak[7]. Pada 
pengujian ini menggunakan angket pertanyaan sesuai dengan format dokumen pengujian 
UAT mengenai fitur dan menu pada sistem disertai langkah-langkah dalam penggunaan 
sistem[7]. Jika pada saat proses pengujian pengguna merasa puas dan dapat menjalankan 
sistem dengan baik, maka sistem dapat dikatakan berhasil[8]. 

 
2.2 Identifikasi Kebutuhan 

Penggalian kebutuhan kepada calon pengguna dilakukan dengan melakukan wawancara 
dengan mendengar kebutuhan dari calon pengguna[9]. Pengumpulan kebutuhan dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui alur sistem serta fitur yang akan dibuat[6]. Proses wawancara 
dilakukan kepada kepala sekolah SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang. Tahap ini dilakukan 
untuk menggali permasalahan dari proses bisnis penilaian kinerja guru yang telah diterapkan 
sekolah serta menggali kebutuhan yang diinginkan. 
 
2.3 Membuat Prototype 

Pembuatan prototype dilakukan sesuai dengan semua aspek kebutuhan calon pengguna 
dari hasil penggalian kebutuhan[9]. Prototype dibuat sebagai gambaran desain sistem untuk 
calon pengguna[6]. 

 
2.4 Evaluasi Prototype 

Tahapan evaluasi prototype merupakan tahap yang dilakukan untuk mengetahui prototype 
yang telah dibuat sesuai atau tidak dengan kebutuhan calon pengguna. Apabila prototype yang 
telah dibuat sesuai dengan kebutuhan, maka langkah selanjutnya dapat dilakukan. Jika prototype 
yang telah dibuat tidak sesuai dengan kebutuhan, maka kembali ke tahapan awal. Untuk 
mengetahui apakah prototype dapat diterima oleh calon pengguna sistem maka peneliti 
menggunakan kuesioner System Usability Scale (SUS). Tabel 1 merupakan 10 pernyataan dalam 
SUS menggunakan 5 poin skala likert yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan 
sangat setuju [10]. 

 
Tabel 2. Pernyataan System Usability Scale[10] 

 
  
2.5 Pengkodean 

Tahap pengkodean dapat dilakukan apabila hasil dari evaluasi prototype memenuhi kriteria 
dan dapat dilanjutkan ke tahap pengkodean. Proses pengkodean sistem kemudian dikerjakan 
sesuai desain prototype telah disetujui oleh calon pengguna[9]. Bahasa pemograman yang 
digunakan pada tahap pengkodean adalah PHP dengan framework laravel. 
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2.6 Pengujian  
Pengujian sistem dilakukan dengan melibatkan penguji dan calon pengguna sistem[11]. 

Tujuan dilakukan pengujian untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi pada 
sistem dan dapat memastikan bahwa sistem bebas dari kesalahan[11]. Pengujian yang dilakukan 
pada penelitian ini menggunakan User Acceptance Test (UAT). Pengujian yang dilakukan 
dengan mengamati atau menganalisis pengguna ketika menjalankan sistem. Apabila ditemukan 
kesalahan, maka kembali ke tahapan pengkodean dan pengujian. Jika sistem sesuai dengan 
kebutuhan maka pengguna dapat menggunakan sistem. 
 
3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
3.1 Hasil Evaluasi Prototype 

Hasil evaluasi prototype dilakukan dengan menggunakan System Usability Scale (SUS) 
yang bertujuan agar dapat mengetahui prototype yang telah dirancang sesuai dengan kebutuhan 
calon pengguna atau tidak. Hasil dari pengujian ini yang menentukan diterima atau tidak 
rancangan yang telah dibuat. Pada pengujian ini melibatkan 17 responden yang terdiri dari semua 
pihak sekolah yaitu kepala sekolah, penilai dan guru. Berikut merupakan hasil pengujian 
menggunakan System Usability Scale (SUS) yang terdapat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Skor Data System Usability Scale (SUS) 

 
 

Hasil skor yang telah didapatkan seperti yang ditunjukan pada Tabel 2 selanjutnya dihitung 
dengan menggunakan rumus perhitungan skor System Usability Scale (SUS) seperti yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya. Hasil skor hitung dengan rumus SUS dapat dilihat pada Tabel 
3 dengan hasil akhir 79. Dari hasil tersebut kemudian dapat dikategorikan sehingga hasil dari 
pengujian ini termasuk dalam kategori acceptable. Hal ini menunjukan bahwa prototype dapat 
diterima sehingga tahap implementasi atau pengkodean dapat dilakukan. 

 
Tabel 3. Skor Hasil Hitung Data System Usability Scale 

 
 
3.2 Tampilan Sistem 
a. Halaman Login 

Halaman login Gambar 2 merupakan halaman untuk mengakses sistem penilaian kinerja 
guru. Pengguna diharuskan memasukan NUPTK dan kata sandi untuk dapat mengakses sistem. 
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Gambar 2. Halaman Login 

 
b. Form Penilaian Kinerja Guru 

Kepala sekolah dan penilai dapat memberikan penilaian dan menyetujui hasil dari penilaian 
yang telah dilakukan. Hasil penilaian yang telah disetujui tidak dapat dirubah oleh kepala sekolah 
maupun penilai, seperti pada Gambar 3. 

 

 

 
Gambar 3. Form Penilaian Kinerja Guru 

 
c. Daftar Hasil Laporan Penilaian Kinerja Setiap Guru 

Pada halaman ini admin, kepala sekolah dan penilai dapat melihat hasil laporan penilaian 
semua guru dari periode yang dipilih seperti yang ditunjukan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Daftar Hasil Penilaian Kinerja Setiap Guru 
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d. Hasil Laporan Penilaian Kinerja Guru 
Hasil laporan penilaian kinerja setiap guru dapat dilihat secara detail seperti yang 

ditunjukan pada Gambar 5. Admin, kepala sekolah dan penilai juga dapat mencetak hasil laporan 
penilaian kinerja guru di setiap periode yang dipilih ataupun hasil laporan penilaian kinerja 
perseorangan. 

 

 
Gambar 5. Hasil Laporan Penilaian Kinerja Guru 

 
3.3 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan User Acceptance Test (UAT). 
Pengujian sistem UAT dilakukan kepada pengguna admin, kepala sekolah atau penilai dan guru. 
Setiap pengguna diberikan form pengisian UAT yang telah disediakan dan setiap pengguna dapat 
mengikuti petunjuk langkah-langkah pengujian. Berikut merupakan salah satu hasil tabel 
pengujian dari sistem “Penilaian Kinerja Guru” yang ditunjukkan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Pengujian Kepada Kepala Sekolah 
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Berdasarkan pengujian User Acceptance Test (UAT) terhadap pengguna, diketahui bahwa 
fungsionalitas sistem sudah berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat digunakan 
untuk penilaian kinerja guru SMP Muhammadiyah 6 Dau Malang 
 
4. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan pengujian dari sistem penilaian kinerja guru di SMP 
Muhammadiyah 06 Dau Malang yang telah dikerjakan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
a. Perancangan Sistem Penilaian Kinerja Guru pada SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang 

dengan menggunakan metode prototype dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahap 
pertama identifikasi kebutuhan dengan melakukan wawancara kepada kepala sekolah untuk 
menggali kebutuhan pengguna.  Tahap kedua membuat prototype atau desain sementara 
berupa tampilan input dan output dari hasil penggalian kebutuhan. Tahap ketiga evaluasi 
prototype menggunakan pengujian SUS dengan tujuan untuk mengetahui apakah prototype 
sesuai atau tidak dengan kebutuhan pengguna. Tahap keempat pengkodean sistem yang 
dilakukan setelah hasil prototype diterima. Dan tahap terakhir adalah pengujian sistem dengan 
menggunakan pengujian UAT. 

b. Pengujian UAT dilakukan kepada kepala sekolah, penilai dan guru. Masing – masing diberikan 
form pengujian UAT beserta langkah – langkah penggunaan sistem. Hasil pengujian sistem 
menunjukkan bahwa sistem yang telah dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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